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5.1 Kesimpulan
Metode Halley dan Chun-Kim merupakan metode iterasi dengan orde konvergensi
tiga. Selanjutnya, kedua metode tersebut dijumlahkan dan dibentuk ke persamaan yang

memuat bentuk rata-rata harmonik sehingga menghasilkan persamaan berikut
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berasal dari penjumlahkan dua bentuk eksplisit /''(x, ) pada Xiaojian (2008) dan

J'(x,) =

Chun (2007) serta menambahkan parameter [ pada aproksimasi Chun (2007).

Persamaan galat dari metode (5.1) adalah dua. Sebagai berikut
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Jika dipilih untuk 6 =0 dan J =3 maka metode pada persamaan (5.1)

memiliki orde konvergensi empat dengan persamaan galat
€y = (i =5 eDe, ' +0(e,) (53)

Berdasarkan hasil simulasi numerik, metode iterasi baru yang diperoleh
cepat mencapai kekonvergenan jika dibandingkan dengan metode Newton,
metode Halley dan metode Chun-Kim. Hal ini ditunjukkan oleh jumlah iterasi

yang lebih sedikit dibandingkan beberapa metode tersebut.

5.2 Saran
Pada tugas akhir ini penulis terinspirasi dari modifikasi yang dilakukan
oleh V. Kanwar (2013) yang memodifikasi metode Newton dan Schroder (1870)

dengan cara menjumlahkan dua metode tersebut Penulis menggunakan COC



untuk memperlihatkan orde konvergensi secara numerik dan menggunakan indeks
efisiensi dalam memperlihatkan keefektifan persamaan orde konvergensinya.
Selanjutnya, penulis menyarankan kepada pembaca untuk mengembangkan
metode yang penulis dapatkan sehingga nantinya mendapatkan nilai orde
konvergensi yang lebih tinggi dan diharapkan lebih efektif serta dalam
memperlihatkan orde konvergensi secara numerik dapat dengan menggunakan

selain COC.
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